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Dalam mengartikan kesulitan belajar kita perlu mencari asal kata dari 

kesulitan itu sendiri yaitu dari kata sulit kemudin ditambahi dengan awal ke dan 

akhiran an jadilah ia kesulitan. Dalam kamus besar bahasa indonesia edisi 

ketiga, bahwa arti dari sulit itu adalah sukar sekali, susah dicari, dirahasiakan 

dan gelap dalam artian tidak terang-terangan sedangkan arti dari pada kesulitan 

adalah keadaan yang sulit, sesuatu yang sulit dan kesukaran ataupun kesusahan, 

seperti susah mendapatkan air dan sebagainya. Kemudian pengertian dari 

kesulitan belajar adalah keadaan ataupun situasi yang sulit yang dialami oleh 

anak didik (siswa) di dalam belajar ataupun menyerap ilmu pengetahuan.
1
 

 

 

 

 

 

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan 

sejumlah karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat 

menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami 

kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam 

                                                             
1
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 1100 
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belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan 

oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar dan 

dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis sehingga pada akhirnya 

dapat menyebabkan prestasi belajar belajar yang dicapainya berada di bawah 

semestinya.
2
 

. 

. 

 

. . 

. 

" 

 

Bulgeski sebagaimana dikutip Ahmad Sudrjat, menyebutkan ada tiga 

jenis kesulitan belajar, yaitu: 

(1) The problem of action 

(2) The problem of transfer training and the problems of unders 

(3) The problem of forgetting and extinction
3
 

                                                             
2
 Abin Syamsuddin, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), hlm. 82 

3
M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), hlm. 229 
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Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar 

terdiri atas dua macam, yakni: 

1. Faktor intern siswa 

Faktor intern siswa meliputi gangguan atau ketidakmampuan 

psiko fisik, yakni: 

a. Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti 

rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi siswa 

b. Yang bersifat psikomotorik (ranah karsa), antara lain 

seperti terganggunya alat-alat indera penglihat dan 

pendengar. 

2. Faktor ekstern siswa 

Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi 

lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar siswa. 

Faktor lingkungan ini meliputi: 

a. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidak harmonisan 

hubungan keluarga dan rendahnya ekonomi keluarga 

b. Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah 

perkampungan kumuh dan tempat sepermainan yang nakal. 
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c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung 

sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan 

alat-alat yang kurang dan kualitasnya yang rendah.
4
 

 

. 

: 

 

. 

. 

. 

. : 

 

. 

. 

 

. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 160  
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Dalam kamus pendidikan, faktor penyebab kesulitan belajar 

yaitu metode belajar mengajar, masalah sosial, emosional, intelek 

dan mental. 

1) Faktor keluarga 

(a) Faktor orang tua 

- Cara mendidik anak 

- Hubungan orang tua dengan anak 

- Contoh atua bimbingan dari orang tua 

(b) Suasana rumah atau keluarga 

(c) Keadaan ekonomi keluarga 

- Kurangnya alat-alat belajar 

- Kurangnya biaya yang disediakan orang tua 

- Tidak mempunyai tempat yang baik 

2) Faktor sekolah 

a) Guru yang tidak berkualitas 

b) Hubungan guru dengan murid kurang baik 

c) Tuntutan standar di atas kemampuan anak 

d) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnotis 

kesulitan belajar siswa. 

e) Metode belajar yang tidak sesuai dengan materi 

3) Faktor alat 

a) Perubahan metode mengajar oleh guru 

b) Segi dalamnya pengetahuan dalam fikiran siswa 

c) Memenuhi tuntutan dari bermacam-macam tipe anak 

4) Kondisi gedung 

a) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar 

dapat masuk ruangan dan sinar dapat menerangi 

ruangan. 

b) Lantai tidak becek, licin dan kotor 

c) Keadaan gedung yang jauh dari keramaian 

5) Kurikulum 

a) Bahan-bahan terlalu tinggi 

b) Pembagian bahan antar kelas tidak seimbang 

c) Adanya pendaftaran materi 

6) Waktu sekolah dan disiplin.
5
 

 

                                                             
5
 M. Dalyono, Op. Cit.,  hlm. 231 
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Strategi pembelajaran bahasa Arab adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk membuat proses pembelajaran berjalan 

sesuai dengan konsep yang telah ditentukan. Konsep yang harus diciptakan oleh 

guru adalah konsep PEKEMI GEMBROT, yaitu pembelajaran yang efektif, 

komunikatif, efeesien, menyenangkan, inovatif, gembira dan berbobot. Strategi 

pembelajaran yang ditawarkan oleh guru bahasa Arab harus mampu 

menciptakan kondisi belajar siswa seperti konsep di atas, agar stigma yang 

berkembang di masyarakat bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sulit 

dipelajari, itu tidak terjadi lagi.
6 

. 

 PEKEMI 

. 

                                                             
6
 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (UIN-Maliki Press, 2011) 

hlm. 11-13  
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Al-Ashwat adalah suara, yaitu bagaimana kita mengucapkan bunyi 

suara dalam bahasa Arab dengan baik dan benar sebagaimana orang-

orang Arab mengucapkannya. Inti dari mempelajari Al-Ashwat ini adalah

kita bisa mengerti dan paham suara atau bunyi tersebut, bias membedakan

antara satu bunyi dengan yang lain dan bias mengimplementasikannya

dalam bentuk lain, atau bahasa lain dikenal dengan istilah fonologi.
7 

. 

. 

. 

. 

                                                             
7
Ibid, hlm. 27 
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Karena itu langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru sebelum 

mengajarkan bunyi adalah mengetahui dengan persis bunyi-bunyi yang dapat 

menyulitkan siswa tersebut, baik berdasarkan bacaan atau pengalman dan 

penelaahan guru sendiri, atau diurutkan berdasarkan jenjang pendidikannya. 

Karena pada umumnya, karakteristik siswa pada setiap jenjang itu berbeda, dan 

masing-masing memerlukan penanganan strategi khusus.
8 

. 

. 

 

Kosakata atau dalam bahasa Arab disebut mufradat, dalam bahasa inggris 

vocabulary adalah himpunan kata atau khazanah kata yang diketahui oleh 

seseorang atau entitas lain yang merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu. 

Kosakata ada yang mendefenisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang 

dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan digunakannya untuk 

menyusun kalimat baru.
9 

. 

                                                             
8
Ibid, hlm 36  

9
Ibid, hlm. 61  
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Tarakib merupakan kadah-kaidah bahasa yang lahir setelah 

adanya bahasa itu, dan telah digunakan oleh penggunanya. Kaidah-kaidah 

ini lahir karena adanya kesalahan-kesalahan dalam pengguanaan bahasa. 

Oleh karena itu tarakib dipelajari agar pemakai bahasa mampu 

menyampaikan ungakapan bahasa  dan mampu memahaminya dengan 

benar, baik dalam betuk tulisan, maupun dalam bentuk ucapan. Jadi 

dalam pembelajarannya, siswa tidak cukup dengan menghafal kaidah-

kaidah nahwu saja, elainkan setelah menghafal siswa harus menerapkan 

kaidah itu di dalam latihan membaca dan menulis teks berbahasa Arab.  

Dengan demikian penguasaan qawaid adalah sebagai sarana berbahasa, 

bukan tujuan akhir dari pembelajaran bahasa.
10 

. 

. 

. 

. . 
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Ibid, hlm. 92 
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Pada umumnya, pembelajaran istima’ disampaikan dengan 

menggunakan media audio. Hal ini dikarenakan untuk mendatangkan 

penutur asli (natiq asli) tidaklah mudah, sementara itu jika dilakukan oleh 

guru langsung yang bukan orang Arab asli, biasanya ada perbedaan logat 

dengan bahasa aslinya. Media audio yang biasa digunakan adalah tape 

recorder, compact disk (CD)dan laboratorium bahasa. Hanya saj, jika 

dilihat dari pertimbangan efisiensi, maka tape recorder dan compact disk 

merupakan pilihan media yang cukup murah dan efektif digunakan.
11 

. 

. 

 . 

. 

 

Pengertian keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan 

menyampaikan  pesan secara lisan kepada orang lain. Penggunaan bahasa 

secara lisan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara praktis bisa kita 

                                                             
11

Ibid, hlm. 128 
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simak, yaitu pelafalan, intonasi, pilihan kata, struktur kata dan kalimat, 

sistematika pembicaraan, isi pembicaraan, cara memulai dan mengakhiri 

pembicaraan, serta penampilan.
12

 

. 

. 

 

Keterampila membaca yaitu menyajikan materi pelajaran dengan 

cara lebih dulu mengutamakan membaca, yakni guru mula-mula 

membacakan topik-topik bacaan, kemudian diikut oleh para siswa. 

Keterampilan ini menitikberatkan pada latihan-latihan lisan atau 

penuturan dengan mulut, melatih mulut untuk bisa lancar berbicara, 

keserasian dan spontanitas.
13

 

. 

. 

 

Menulis adalah sebuah sebuah keterampilan berbahasa yang padu, 

yang ditunjukkan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. 

Sekurang-kurangnya ada tiga komponen yang tergabung dalam aktivitas 

                                                             
12

Ibid, hlm. 138 
13

Ibid, hm. 162  
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menulis tersebut, yaitu penguasaan bahasa tulis, penguasaan isi karangan 

dan penguasaan tentang jenis-jenis tulisan.
14

 

. 

 

 

. . 

. 

Adapun metode-metode yang sering digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab bagi pembelajar bahasa di Indonesia, antara lain: 

1) Metode Gramatika (Nahwu wa Tarjamah) 

Metode ini adalah metode paling lama digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Arab, oleh karena itu metode ini juga disebut metode klasik (at-

thariqah al-qadimah), proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

ini biasanya dilakukan dengan cara membaca teks berbahasa Arab lalu 

menganalisis struktur kalimat dari sisi qawaid kemudian diterjemahkan 

ke bahasa sasaran atau bahasa Ibu.  

                                                             
14

Ibid, hlm. 181 
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2) Metode Membaca (Qira’ah) 

Metode membaca (qira’ah) merupakan metode pembelajaran bahasa 

yang bertujuan untuk memberikan kemampuan membaca secara mudah 

kepada siswa. Tujuan lebih jauh dari metode ini adalah agar siswa 

memiliki pengetahuan dan bekal yang cukup tentang berbagai bentuk 

bacaan kalimat yang benar, sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami dan menulis kembali sebuah teks. 

3) Metode Langsung (Mubasyarah) 

Metode ini menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa 

Arab sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran, dan 

menghindari bahasa Ibu semaksimal mungkin. Jika ada kata-kata yang 

sulit dipahami oleh siswa, maka pengajar mengartikannya dengan 

menggunakan alat peraga yang ada, memberikan isyarat, 

mendemonstrasikan, menggambarkan, memberikan padanan kata, atau 

memberikan lawan katanya. 

4) Metode Campuran 

Metode ini menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan 

berbagai macam kombinasi metode yang ada. Proses pembelajaran lebih 

ditekankan pada kemahiran bercakap-cakap, menulis, membaca dan 

memahami teks Arab. 

Melalui metode ini siswa banyak diberi latihan-latihan, misalnya 

latihan percakapan, latihan menulis, latihan membaca dan latihan 

menyimak pembicaraan penutur asli. Hal ini biasanya siswa diajak belajar 

melalui laboratorium bahasa, melihat video, ataupun memutar siaran 

berita berbahasa Arab melalui parabola.
 15

 

  

 

 

                                                             
15

 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (UIN-Maliki Press, 2011) 

hlm. 19-22 
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Bahasa adalah lafas yang diistilahkan dengannya tiap-tiap kaum (orang) 

dari maksud mereka. Dan bahasa itu banyak dilihat dari perbedaan-perbedaan 

lapas disatukan dari sisi makna, artinya bahwa maknanya satu yang dipahami 

semua manusia adalah satu makna tetapi setiap orang mengistilahkan mereka 

dengan lafas-lafas yang berbeda-beda.
16

 

. 

 

Bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem lambang 

bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk 

bekerjasama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri.
17

 Sedangkan Arab 

adalah nama bangsa di Jazirah Arab dan Timur Tengah.
18 

.

 

 

  

                                                             
16

 Ahmad Musthafa al-Golayani, Jamik ad Durus al Arabiyah Juz I Maktabah al-surah al-

Dauliyah (Libaon:2008), hlm. 3 
17

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), hlm. 83 
18

Ibid,. hlm. 62 
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Jadi pembelajaran Bahasa Arab dapat didefinisikan suatu upaya 

membelajarkan siswa untuk belajar Bahasa Arab dan guru sebagai fasilitator 

dengan mengorganisasikan berbagai unsure untuk memperoleh tujuan yang 

ingin dicapai.
19

 

 

 

Dalam pembelajaran guru yang baik adalah pada umumnya selalu 

berusaha untuk menggunakan metode mengajar yang paling efektif dan 

memakai alat/media yang terbaik tak terkecuali guru bahasa asing. Dari 

pengalaman yang diketahui bahwa belajar selain bahasa pertama adalah sukar, 

                                                             
19 Abduh wumjy. Ilmu Lughah at-Tatbiqy, (Iskandariyah: Dar al-Ma’rifat, 1995), hal. 18 
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apalagi belajar bahasa asing karena pemerolehan bahasa ini bukan terjadi secara 

alamiyah, tetapi terjadi dengan paksaan yang membuat para pelajar harus 

berada pada nuansa baru dalam berbagai aspeknya yang belum pernah ia 

peroleh di dalam bahasa pertama. Dalam pembelajaran bahasa asing melibatkan 

sekurang-kurangnya tiga disiplin ilmu yaitu (a) linguistic, (b) psikologi dan (c) 

ilmu pendidikan. Linguistic member informasi kepada kita mengenai bahasa 

secara umum dan mengenai bahasa-bahasa tertentu. Psikologi menguraikan 

bagaimana orang belajar sesuatu dan ilmu pendidikan atau pedagogi 

memungkin kita untuk meramu semua keterangan dari (a) dan (b) menjadi satu 

cara atau metode yang sesuai untuk dipakai di kelas untuk memudahkan proses 

pembelajaran bahasa oleh pelajar.
20

 
 

 

 

- 

                                                             
20 Ibid, Hal 22 
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Dengan ungkapan lain dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa 

(Asing) adalah diperolehnya kemampuan menggunakan bahasa (Asing) baik 

secara pasif ataupun aktif. Penguasaan bahasa Arab secara aktif. Penguasaan 

Bahasa Arab secara aktif atau pasif pada dasarnya adalah cara pandang 

terhadap pemakaian bahasa. Ketika berperan sebagai pendengar berarti sedang 

bersikap pasif dalam arti menerima pemahaman, meskipun cara mendengar dan 

memahaminya itu dengan aktif. Seseorang yang sudah dapat menggunakan 

suatu bahasa dengan berbicara berarti sudah menguasai bahasa dengan aktif. 

Karena itu pada dasarnya tujuan pembelajaran bahasa adalah agar bahasa 

dikuasai dengan mempergunakannya secara aktif.
21

 

 

 

 

 

                                                             
21

 Dimyati, M., Afifuddin. Muhadharah Fi Ilm Lughah Ijtima’ity. (Surabaya: Dar al-Ulum al-
Lughawiyah, 2010), hal. 29 
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Ada bebarapa alasan mendasar mengapa orang Islam mempelajari 

bahasa Arab karena sebagai bahasa agama, diantaranya: 

1. Bahasa Arab sebagai bahasa Ibadah, ritual keagamaan seperti shalat, 

dzikir, do’a-do’a dan lain-lainnya dilakukan dengan menggunakan 

Bahasa Arab. 

2. Dengan menguasai Bahasa Arab, maka akan dapat memahami al-

Qur’an dan Hadits Nabi Saw. Dimana keduanya adalah merupakan 

sumber pokok ajaran dan hukum Islam. 

3. Dengan menguasai Bahasa Arab, maka wawasan kajian Islam akan 

berkembang karena dapat mengkaji Islam dari kitab-kitab klasik yang 

kaya dengan kajian Islam.
22

 

 

 

 

                                                             
22

 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: 
UIN Maliki Press, 2012), hlm. 5-8 
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Adapun jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.
1
 

.

 

Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan pendekatan deskriptif, yaitu memaparkan kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam belajar Bahasa Arabdi Madrasah Aliyah Negeri Sibolga. 

Berdasarkan metode, penelitian ini menggunakan dengan strategi deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan serta menginterpretasikan 

obyek sesuai dengan kenyataannya. Pada umumnya  strategi deskriptif ini 

merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak 

perlu merumuskan hipotesis.
2
 

                                                             
1
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 36 

2
 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 

1984) hlm. 195  
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. 

 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah membuat 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
3
 

 

. 

. 

  

. 

. 

  

                                                             
3
 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 54 
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Observasi adalah upaya pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
4 

. 

 

                                                             
4
 Amirul Hadi dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Setia Jaya, 

2005) hlm. 129 
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Teknik analisis data dilaksanakan dengan cara kualitatif yang akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif (paparan) dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan. 

2. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan, membuat abstraksi. Abstraksi 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga hingga tetap berada di dalamnya. 

3. Menyusunnya dalam satu satuan, satuan-satuan tersebut kemudian 

dikategorisasikan dengan membuat koding. 

4. Mengadakan pemeriksaan pengabsahan data. Setelah diklasifikasikan maka 

diadakan pemeriksaan keabsahan data sehingga mengetahui mana data yang 

harus dibuang.
5
 

: 

                                                             
5
 Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 190 
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. 

 

 

Penjaminan keabsahan data diambil dengan triangulasi. Triangulasi dapat 

disimpulkan sebagai pencarian dan pengujian data yang telah ada dalam 

memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan program yang berbasis pada 

bukti yang ada. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber yang membandingkan, mencek ulang derajat kepercayaan 

informasi yang diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda. Misalnya 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara. Maknanya 

membandingkan apa yang dikatakan secara umum dengan secara pribadi, 

membandingkan wawancara dengan dokumen yang ada.
6
 

.

                                                             
6
Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka Media, 

2014),  hlm. 146 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama Islam. 

1.1. Mensyukuri kesempatan dapat 

mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa 

pengantar komunikasi internasional yang 

diwujudkan dalam semangat belajar. 

2. Menghayati dan mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

2.1. Menunjukkan perilaku santun dan 

peduli 

dalam melaksanakan komunikasi antar 

pribadi dengan guru dan teman. 

2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

percaya diri, dan bertanggung jawab 

dalam melaksanakan komunikasi 

transaksional dengan guru dan teman. 

2.3. Menunjukkan perilaku tanggung 

jawab, 

peduli, kerjasama, dan cinta damai, 

dalam melaksanakan komunikasi 

fungsional. 

3. Memahami, menerapkan, 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban 

terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 

untuk memecahkan. 

3.1.Memahami cara penyampaian serta 

cara 

meresponnya terkait topik : 

 

dengan memperhatikan aspek unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya yang sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

3.2. Mengidenti�ikasi cara memberitahu 
dan 

menanyakan fakta, perasaan dan sikap 

terkait topik: 

 

dengan memperhatikan aspek unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya yang sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

3.3. Menganalisis secara sederhana tentang 

unsur kebahasaan, struktur teks dan 

unsur budaya dari teks terkait topik : 
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yang sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

4. Mengolah, menalar, 

menyaji, dan mencipta 

dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri 

serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, 

mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

4.1. Mensimulasikan dialog tentang cara 

merespon stimulir terkait topik : 

 

dengan memperhatikan unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya secara benar dan sesuai konteks. 

4.2. Mendemonstrasikan ungkapan tentang 

cara cara memberitahu dan menanyakan 

fakta, dan perasaan serta sikap dalam 

meminta dan menawarkan barang dan 

jasa terkait topik : 

 

dengan memperhatikan unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya secara benar dan sesuai konteks. 

4.3. Menyusun teks lisan dan tulis yang 

mengungkapkan informasi terkait topik : 

 

dengan memperhatikan unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya secara benar dan sesuai dengan 

konteks. 

Tarkıb    

 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama Islam. 

1.1. Mensyukuri kesempatan dapat 

mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa 

pengantar komunikasi internasional yang 

diwujudkan dalam semangat belajar. 

2. Menghayati dan 

mengamalkan 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, 

kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap 

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan 

peduli 

dalam melaksanakan komunikasi antar 

pribadi dengan guru dan teman. 

2.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

percaya diri, dan bertanggung jawab 

dalam melaksanakan komunikasi 

transaksional dengan guru dan teman. 

2.3. Menunjukkan perilaku tanggung 



52 
 

 
 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

jawab, 

peduli, kerjasama, dan cinta damai, 

dalam melaksanakan komunikasi 

fungsional. 

3. Memahami, menerapkan, 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan metakognitif 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban 

terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang 

spesi�ik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 

untuk memecahkan. 

3.1. Memahami cara penyampaian serta 

cara 

meresponnya terkait topik : 

  

  

dengan memperhatikan aspek unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya yang sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

3.2. Mengidenti�ikasi cara memberitahu 
dan 

menanyakan fakta, perasaan dan sikap 

terkait topik : 

  

 

dengan memperhatikan aspek unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya yang sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

3.3. Menganalisis secara sederhana tentang 

unsur kebahasaan, struktur teks dan 

unsur budaya dari teks terkait topik : 

 

 

yang sesuai dengan konteks 

penggunaannya. 

4. Mengolah, menalar, 

menyaji, dan mencipta 

dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

4.1. Mensimulasikan dialog tentang cara 

merespon ungkapan terkait topik : 

  

 

dengan memperhatikan unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya secara benar dan sesuai konteks. 
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mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, 

mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

4.2. Mendemonstrasikan ungkapan tentang 

cara memberitahu dan menanyakan 

fakta, dan perasaan serta sikap dalam 

meminta dan menawarkan barang dan 

jasa terkait topik : 

  

 

dengan memperhatikan unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya secara benar dan sesuai konteks. 

4.3. Menyusun teks lisan dan tulis yang 

mengungkapkan informasi terkait topik : 

  

 

dengan memperhatikan unsur 

kebahasaan, struktur teks dan unsur 

budaya secara benar dan sesuai dengan 

konteks. 

Tarkib 

2
 

 

 

 

.
3

 

                                                             
2 Kementerian Agama Indonesia, Bahasa Arab/Kementerian Agama, (Jakarta : 

Kementerian Agama 2015) 
3
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